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ABSTRACT
Vocational Building Engineering Education plays a crucial role in producing skilled workforce required in
the construction industry. In this digital era, traditional teaching methods are no longer adegnate. This article
discusses the implementation of blended learning strategy in electrical installation competency in 1 ocational
High Schools (SMK). By combining online and face-to-face learning, students can engage flexibly and actively.
Literature studies indicate that blended learning effectively enbances learning outcomes and critical thinking
skills. Thus, this approach enables the optimization of building engineering skills in SMK.
Keywords: Blended 1 _earning, Building Engineering Education, Electrical Installation, 1V ocational High School,
Teaching Strategy

ABSTRAK
Pendidikan Teknik Bangunan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memerlukan
pendekatan pembelajaran yang efektif dengan perkembangan zaman dan kebutuhan industri.
Artikel ini membahas penerapan strategi pembelajaran blended learning dalam kompetensi
pemasangan instalasi listrik di SMK. Dengan menggabungkan pembelajaran daring dan tatap
muka, siswa dapat belajar secara fleksibel dan aktif. Studi literatur menunjukkan bahwa
blended learning efektif meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis. Dengan
demikian, pendekatan ini memungkinkan pengoptimalan keahlian teknik bangunan di SMK.
Kata Kunci: Blended Learning, Pendidikan Teknik Bangunan, Instalasi Listrik, SMK, Strategi
Pembelajaran.

PENDAHULUAN

Pendidikan Teknik Bangunan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran yang
penting dalam menghasilkan tenaga kerja terampil yang dibutuhkan dalam industri konstruksi. Pada
era digital ini, di mana teknologi semakin menjalar ke dalam setiap aspek kehidupan, pendekatan
pembelajaran yang tradisional saja tidak lagi cukup. Pembelajaran perlu diadaptasi agar relevan
dengan perkembangan zaman dan kebutuhan industri. Salah satu pendekatan yang telah terbukti
efektif adalah pembelajaran Blended I earning, yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran daring melalui platform digital. Dalam konteks pendidikan teknik bangunan,
penerapan strategi pembelajaran blended learning dapat menjadi solusi untuk mengoptimalkan
keahlian siswa.

Pemasangan instalasi listrik adalah salah satu kompetensi dasar yang penting dalam
pendidikan teknik bangunan. Pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip dasar listrik dan
keterampilan dalam pemasangan dan pemeliharaan instalasi listrik menjadi landasan bagi
keselamatan dan kualitas pekerjaan di industri konstruksi. Namun, tantangan dalam mengajar
kompetensi ini tidak dapat disepelekan. Diperlukan strategi pembelajaran yang efektif untuk
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memastikan bahwa siswa benar-benar memahami materi dan dapat mengaplikasikannya dengan
baik dalam praktik.

Dalam pandangan ini, pembelajaran blended learning menonjol sebagai pendekatan yang
sesual untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik dalam kompetensi pemasangan instalasi
listrik. Kombinasi antara pembelajaran tatap muka di kelas dengan pembelajaran daring melalui
platform digital memberikan fleksibilitas yang dibutuhkan bagi siswa untuk mengakses materi
pembelajaran kapan saja dan di mana saja sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan adanya akses
yang mudah terhadap berbagai sumber belajar seperti video pembelajaran, simulasi, dan modul
interaktif, siswa dapat belajar dengan cara yang lebih menarik dan efektif.

Studi oleh Garrison dan Kanuka (2004) menyatakan bahwa pembelajaran blended dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan motivasi belajar, dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Penelitian lain oleh Means et al. (2010) juga menemukan bahwa
pembelajaran blended secara konsisten menghasilkan pencapaian belajar yang lebih baik daripada
pembelajaran sepenuhnya tatap muka atau sepenuhnya daring

Melalui artikel ini, akan dibahas secara mendalam mengenai penerapan strategi
pembelajaran blended learning dalam mengoptimalkan keahlian teknik bangunan di SMK,
khususnya dalam konteks kompetensi pemasangan instalasi listrik. Selain itu, kajian literatur akan
dilakukan untuk mendukung keefektifan pendekatan ini berdasarkan temuan-temuan dalam
penelitian sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini melibatkan studi literatur untuk
mengumpulkan informasi yang relevan dan mendalam tentang penerapan strategi pembelajaran
blended learning dalam konteks pendidikan teknik bangunan. Studi literatur merupakan pendekatan
yang efektif untuk mengumpulkan bukti-bukti empiris dari berbagai sumber, termasuk jurnal ilmiah,
buku teks, dan artikel terkait yang telah dipublikasikan.

Metode studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian (Zed,
2008:3). Melalui pencarian dan analisis kritis terhadap literatur yang ada, kita dapat mengeksplorasi
pemahaman yang telah ada sebelumnya, mengevaluasi kecocokan strategi pembelajaran tertentu
dengan konteks pendidikan teknik bangunan, dan menyajikan temuan-temuan yang relevan sebagai
landasan yang kuat untuk mendukung argumen dalam artikel ini.

Dengan memanfaatkan metode studi literatur, artikel ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang komprehensif dan terperinci tentang pentingnya pembelajaran blended learning
dalam mengoptimalkan keahlian teknik bangunan di SMK.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap beberapa data dan jurnal ilmiah, blended learning
merupakan model pembelajaran yang sudah cukup efektif khususnya untuk siswa di generasi
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sekarang yang serba digital. Salah satunya dengan menggunakan alternatif video pembelajaran,
ataupun software yang dapat diakses siswa berisikan materi pembelajaran dan lain-lain.

Sehingga siswa memiliki akses yang lebih besar terhadap materi pembelajaran, yang dapat
diakses kapan saja dan di mana saja melalui platform daring, yang sesuai dengan ritme belajar
individu mereka. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan mengatur waktu
belajar mereka sesuai dengan kebutuhan dan ketersediaan mereka, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan tingkat partisipasi dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

Dukungan dari kajian literatur juga memperkuat keefektifan strategi pembelajaran blended
learning dalam konteks pendidikan teknik bangunan. Temuan dari studi-studi sebelumnya
menunjukkan bahwa pembelajaran blended learning secara konsisten menghasilkan pencapaian
belajar yang lebih baik daripada pendekatan pembelajaran tradisional. Hasil ini didukung oleh
temuan Garrison dan Kanuka (2004) yang menyatakan bahwa pembelajaran blended learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan fleksibel,
yang sangat penting dalam konteks pendidikan teknik bangunan.

Selain fleksibilitas, pendekatan blended learning juga mempromosikan keterlibatan aktif
siswa dalam pembelajaran. Melalui kombinasi antara pembelajaran daring dan tatap muka, siswa
memiliki kesempatan untuk terlibat dalam berbagai aktivitas pembelajaran, mulai dari diskusi daring
hingga praktik langsung di dalam kelas. Interaksi langsung antara siswa dan guru maupun antar
siswa sendiri sangat penting dalam memperkuat pemahaman dan penerapan konsep-konsep teknis
dalam praktik. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya memungkinkan siswa untuk menerima
informasi, tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan memecahkan
masalah secara aktif.

Sebagai contoh penerapan blended learning pada siswa SMK teknik bangunan, sebuah
sekolah dapat mengintegrasikan berbagai elemen pembelajaran daring dan tatap muka dalam
kurikulum mereka. Misalnya, dalam kompetensi pemasangan instalasi listrik, guru dapat
memanfaatkan platform daring untuk menyajikan materi pembelajaran dasar seperti konsep listrik
dan prosedur pemasangan kabel. Materi tersebut dapat disimpan pada goggle classroom sehingga siswa
dapat mengakses materi ini di rumah atau di luar jam pelajaran sebagai prakondisi sebelum mereka
masuk ke dalam kelas.

Selanjutnya, di dalam kelas, waktu dapat dialokasikan untuk diskusi, demonstrasi, dan
praktik langsung di bawah bimbingan guru. Siswa dapat diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan, berkolaborasi dengan sesama siswa dalam menyelesaikan tugas, atau bahkan melakukan
simulasi pemasangan instalasi listrik menggunakan peralatan yang telah disediakan.

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan teoritis yang telah
mereka pelajari secara daring ke dalam konteks praktis yang nyata, sambil mendapatkan umpan
balik langsung dari guru mereka. Sehingga, penerapan blended learning tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar siswa dengan memanfaatkan teknologi, tetapi juga memfasilitasi pembelajaran
yang terintegrasi antara teori dan praktik, sesuai dengan karakteristik pendidikan teknik bangunan
di SMK.
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Dari hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran blended learning dalam pendidikan teknik bangunan, khususnya dalam kompetensi
pemasangan instalasi listrik, memberikan berbagai manfaat yang signifikan bagi proses
pembelajaran. Fleksibilitas, keterlibatan aktif siswa, keberagaman sumber belajar, dan dukungan
dari kajian literatur menjadi alasan kuat mengapa pendekatan ini cocok dan relevan dalam
mengoptimalkan keahlian teknik bangunan di SMK. Oleh karena itu, langkah-langkah strategis
perlu diambil untuk mendorong adopsi dan implementasi pembelajaran blended learning secara
lebih luas dalam konteks pendidikan teknik bangunan.

PENUTUP

Dari hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat dilihat bahwa penerapan strategi
pembelajaran blended learning dalam konteks pendidikan teknik bangunan, khususnya dalam
kompetensi pemasangan instalasi listrik, memiliki dampak positif yang signifikan pada proses
pembelajaran. Dengan memadukan pembelajaran daring dan tatap muka, siswa memiliki akses yang
lebih fleksibel terhadap materi pembelajaran, memungkinkan mereka untuk belajar sesuai dengan
ritme dan gaya belajar masing-masing.

Hal ini dapat meningkatkan tingkat partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, serta memfasilitasi interaksi antara siswa dan guru serta antar siswa untuk
memperkuat pemahaman konsep teknis dalam praktik. Selain itu, beragam sumber belajar yang
tersedia, seperti video pembelajaran dan simulasi interaktif, memberikan kesempatan bagi siswa
untuk memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan preferensi mereka, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan motivasi dan minat mereka dalam mempelajari materi teknis.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan blended learning memiliki potensi
besar dalam mengoptimalkan keahlian teknik bangunan di SMK, dan langkah-langkah strategis
petlu diambil untuk mendorong adopsi dan implementasi pendekatan ini secara lebih luas dalam
pendidikan teknik bangunan.
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